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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan
Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yang diukur
dengan menggunakan metoda regresi linier berganda dengan SPSS. Populasi dalam penelitian ini
adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang memiliki kendaraan bermotor atas nama pribadi.
Sampel yang digunakan ditentukan berdasarkan metode rumus Kolmogorov- Smirnov dan
didapatkan hasil sebanyak 400 sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
primer. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner, dengan teknik penyebaran data secara
purposive sampling. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) Pengetahuan Perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dan (2) Kesadaran Wajib
Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil
penelitian menunjukan jika semakin baik pengetahuan dan kesadaran wajib pajak maka kepatuhan
dalam membayar pajak juga semakin baik dimana Berdasarkan pada TPB, pengetahuan dan
Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak berhubungan dengan salah satu faktor munculnya
niat berprilaku. Kesadaran pajak didasarkan pada asumsi bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran
pajak seseorang, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajak yang akan ditunjukkan oleh individu
tersebut. Pengetahuan pajak mencakup pemahaman individu tentang pentingnya membayar pajak,
pengetahuan tentang aturan dan kewajiban pajak, serta kesadaran akan konsekuensi hukum dan
sosial dari pelanggaran pajak.
Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Pajak, Theory of
Planned Behavior.

ABSTRACT
This research aims to test whether there is an influence of Tax Knowledge and Taxpayer Awareness
on Motor Vehicle Taxpayer Compliance in Denpasar City. This research uses descriptive research
with a quantitative approach, which is measured using the multiple linear regression method with
SPSS. The population in this study are motor vehicle taxpayers who own motor vehicles in their
personal names. The samples used were determined based on the Kolmogorov-Smirnov formula
method and the results obtained were 400 samples. The data used in this research is primary data.
The data collection technique uses a questionnaire, with a purposive sampling technique for
distributing data. The results of this research prove that (1) Tax Knowledge has a positive effect on
motor vehicle taxpayer compliance and (2) Taxpayer Awareness has a positive and significant effect
on motor vehicle taxpayer compliance. The research results show that the better the taxpayer's
knowledge and awareness, the better the compliance in paying taxes. Based on the TPB, the
knowledge and awareness of taxpayers in paying taxes is related to one of the factors in which
behavioral intentions arise. Tax awareness i s based on the assumption that the higher a person's
level of tax awareness, the higher the level of tax compliance that individual will demonstrate. Tax
knowledge includes an individual's understanding of the importance of paying taxes, knowledge of
tax rules and obligations, as well as awareness of the legal and social consequences of tax violations.
Keywords: Tax Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Compliance, Theory of Planned Behavior.
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PENDAHULUAN

Peran pajak dalam penerimaan negara sangat penting karena sebagian besar uang
pemerintah berasal dari pajak. Pendapatan yang dihasilkan dari pajak akan digunakan
pemerintah untuk pembangunan daerah, sehingga meningkatkan perekonomian masyarakat
setempat. Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka jumlah wajib pajak juga
bertambah, sehingga pendapatan negara yang diterima dari pajak juga meningkat.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
adalah pengetahuan pajak dan kesadaran wajib pajak. Kurangnya kesadaran masyarakat
dalam membayar pajak karena masyarakat tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman
tentang pentingnya membayar pajak.

Jika wajib pajak tidak cukup mengetahui tentang pajak dan manfaatnya, maka kecil
kemungkinan masyarakat akan membayar pajak. Kekhawatiran terhadap perpajakan
bermula dari banyaknya kasus yang sering terjadi khususnya di bidang perpajakan. Keadaan
ini berdampak pada kepatuhan pajak wajib pajak yang tidak ingin uang pajaknya
disalahgunakan oleh negara. Oleh karena itu, diperlukan informasi perpajakan yang baik
agar wajib pajak dapat lebih memahami manfaat pajak terhadap kesejahteraan
perkembangan negara.

Kesadaran Wajib pajak untuk membayar pajak perlu ditingkatkan agar penerimaan
negara juga ikut meningkat, hal ini dapat dilakukan dengan cara menumbuhkan kepatuhan
wajib pajak untuk membayar pajak. Salah satu faktor kesadaran wajib pajak dalam
membayar pajak yaitu Pengetahuan dan Pemahaman mengenai peraturan perpajakan
(Zainuddin, 2018). Pemahaman pengetahuan mengenai pajak yang minim menyebabkan
Wajib pajak enggan melaksanakan kewajibannya dengan benar. Tetapi dalam kenyataannya
kesadaran Wajib pajak untuk menunaikan kewajibannya masih rendah, salah satu
penyebabnya karena kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya manfaat
dalam membayar pajak tersebut (Nilasari, 2018).

Tidak adanya timbal balik secara langsung kepada Wajib pajak dan kurangnya tingkat
pengetahuan Wajib pajak mengenai perpajakan menyebabkan Wajib pajak malas untuk
membayar pajak. Wajib pajak yang mengetahui tentang peraturan perpajakan akan
memahami pentingnya membayar pajak (Rusmanto et al., 2018). Pentingnya mengetahui
peraturan pajak kendaraan bermotor bagi Wajib pajak akan membuat pelaku Wajib pajak
berusaha untuk menjalankan kewajibannya membayar pajak untuk mentaati peraturan yang
berlaku dan terhindar dari sanksi.

Setiap pemerintahan di Indonesia mempunyai kewenangan perpajakan daerahnya
masing-masing, karena pemerintah pusat memberikan otonomi daerah kepada pemerintah
daerah. Dengan kemandirian daerah maka pembangunan daerah dapat mencapai
pembangunan yang selayaknya. Pemerintah daerah dapat mencari, memanfaatkan dan
mempergunakan sumber daya yang ada di daerahnya sesuai dengan kebutuhannya.
Permasalahan yang dihadapi pemerintah begitu penting, sehingga pemerintah perlu lebih
efisien dalam mencari sumber daya di wilayahnya.

Sumber pendapatan utama merupakan salah satu sumber daya pemerintah yang
selanjutnya disalurkan kepada Departemen Pendapatan Asli Daerah (PAD) di pemerintahan
dan dikelola secara profesional dan transparan. Menurut Undang- Undang Nomor 32 Tahun
2004 “Sumber-Sumber pendapatan yang dapat dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah vyaitu pajak daerah, retribusi daerah, hasil
pengelolaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan dan sumber-sumber lain-lain dari
pendapatan asli daerah yang sah.” Salah satu faktor untuk meningkatkan PAD dengan cara
melakukan pemungutan pajak daerah dan salah satu pajak daerah tersebut adalah Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB).

49



Pajak kendaraan bermotor merupakan pendapatan bagi suatu daerah yang digunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan infratruktur daerah. Jumlah penduduk
yang bertambah menyebabkan kebutuhan terhadap kendaraan bermotor juga ikut
meningkat. Sehingga banyaknya kewajiban Wajib pajak yang harus membayar pajak atas
kendaraan bermotor juga akan meningkat. Akan tetapi, masih kurangnya kesadaran wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor mengakibatkan tingginya tunggakan
pajak kendaraan bermotor.

Tabel 1. Data Realisasi Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar

Tahun Realisasi (Rp)
2019 590.106.941.464
2020 530.027.287.150
2021 535.681.076.300
2022 634.223.789.150

(Sumber. Data Diolah, UPTD. PPRD Kota Denpasar, 2023)

Berdasarkan tabel data tahun 2019 — 2022 di atas, fenomena yang terjadi di Indonesia
adalah pajak realisasi pajak kendaraan bermotor di kota Denpasar mengalami kenaikan dan
penurunan. Terlihat pada tahun 2019 ke tahun 2021 mengalami penurunan yang cukup jauh,
dari 590.106.941.464 pada tahun 2019 menjadi 535.681.076.300 di tahun 2021. Namun
pada tahun 2022 realisasi pajak kendaraan bermotor mengalami kenaikan hingga
634.223.789.150. Dari data tersebut dapat di asumsikan bahwa ketika masa pandemi Covid-
19 di tahun 2020 hingga 2021 banyak pelaku wajib pajak yang tidak membayar pajaknya
karena kesulitan perekonomian dimasa tersebut. Namun disaat tahun 2022 sudah mengalami
peningkatan realisasi pajak kendaraan bermotor yang artinya disaat persebaran penyakit
Covid-19 sudah menurun, banyak pelaku wajib pajak yang sadar akan kewajibannya dalam
membayar pajak kendaraannya.

Kepatuhan wajib pajak masih dalam kondisi kurang baik dan dapat berdampak pada
penerimaan negara dari sektor pajak. Kepatuhan seorang wajib pajak orang pribadi
dipengaruhi oleh keputusan wajib pajak orang pribadi. Keputusan ini merupakan respon
individu terhadap faktor internal dan eksternal. Apabila kondisi tersebut dapat
mempengaruhi keimanan seseorang, maka orang tersebut akan memutuskan untuk
mengikuti keimanannya. Hal yang sama berlaku untuk wajib pajak. Oleh karena itu,
penilaian terhadap kepatuhan wajib pajak perlu dikaji lebih mendalam.

Hasil penelitian — penelitian sebelumnya masih menunjukan hasil kontradiktif.
Sehingga, hal ini menarik dan memotivasi peneliti untuk melakukan pengujian terkait
dengan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak membayar pajak kendaraan
bermotor di Denpasar, Bali.

Pengaruh Pengetahuan Pajak

Pengetahuan perpajakan berarti wajib pajak memahami hak dan tanggung jawabnya
untuk berkontribusi kepada negara dengan membayar pajak dan menggunakan informasi
tersebut untuk membayar pajak. Kegagalan untuk melakukannya akan mengakibatkan
denda pajak. Wajib pajak kendaraan bermotor mempunyai hak dan kewajiban yang sama
dengan wajib pajak umum. Hak Wajib Pajak adalah hak wajib pajak atas privasi, artinya
wajib pajak mempunyai hak atas perlindunganprivasi dalam segala hal yang berkaitan
dengan informasi perpajakan atau informasi rahasia. Dalam hal ini, wajib pajak mempunyai
hak untuk menunda pembayaran pajak, sehingga seringkali memerlukan waktu untuk
membayar PKB. Pelunasan PKB selama satu tahun jika lewat jatuh tempo akan dikenakan
sanksi pajak kendaraan bermotor.

Pengetahuan perpajakan digunakan oleh Wajib Pajak untuk mengolah informasi
perpajakan dalam kegiatan perpajakan seperti menghitung, membayar dan melaporkan
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pajak. Tersedianya informasi yang lebih baik akan memberikan sikap yang dianggap adil
dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan negara tersebut. Oleh karena itu, informasi
perpajakan yang dimiliki wajib pajak akan mempengaruhi kepatuhannya dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya. Jika masyarakat memiliki kesadaran pajak yang tinggi, hal ini
juga akan mempengaruhi pendapatan negara Oleh karena itu dalam penelitian ini diajukan
hipotesis sebagai berikut: H1: Pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak membayar pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran perpajakan merupakan syarat wajib pajak untuk memahami dan menaati
peraturan perpajakan serta memenuhi kewajiban perpajakannya. Seorang wajib pajak yang
mengikuti dan membayar pajak mempunyai pengetahuan tentang membayar pajak.
Kesadaran masyarakat tentang perpajakan bisa berasal dari dirinya sendiri atau bisa juga
didukung oleh perilaku orang lain.

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi wajib pajak memiliki kesungguhan dan
keinginan untuk membayar pajaknya karena mengetahui bahwa membayar pajak
merupakan hal yang dilakukan dengan sukarela tanpa dipaksa oleh pihak lain. Meskipun
terdapat masyarakat yang kurang memiliki kesadaran sehingga beranggapan bahwa
membayar pajak merupakan hal yang memberatkan.

Faktor terpenting keberhasilan pemungutan pajak adalah kepatuhan wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Keengganan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya sebagian besar disebabkan oleh adanya manfaat yang tidak dapat
dinikmati secara langsung oleh wajib pajak. Apalagi membayar pajak merupakan kegiatan
yang dekat dengan teori perilaku perencanaan wajibpajak. Oleh karena itu dalam penelitian
ini diajukan hipotesis sebagai berikut: H2: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak membayar pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian
ini adalah Kota Denpasar. Objek penelitiannya adalah pemilik kendaraan bermotor di Kota
Denpasar. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik kendaraan
bermotor dengan jumlah sebanyak

1.470.570 di Kota Denpasar. Dalam pemilihan sampel, peneliti mengacu pada metode
non-probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling sampling.
Sampel penelitian ini diambil berdasarkan Usia wajib pajak kendaraan bermotor,
Mempunyai kendaraan bermotor atas nama pribadi, dan Pernah membayar pajak kendaraan
bermotor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients2
Model Unstandardized Coefficients Standard ized t Sig.
Coefficie nts
B Std. Error Beta
1. (Constant) 6.696 .886 7.562 | <.001
2. Pengetahuan 159 .020 356 |[8.073 | <.001
Pajak
3 Kesadaran 364 043 374 18473 | <001
Wajib Pajak
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
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Hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini didapatkan Nilai konstanta
yang diperoleh sebesar 6,696 artinya apabila kedua variabel independen yaitu
pengetahuanwajib pajak dan kesadaran membayar pajak diasumsikan konstan (bernilai 0),
maka variabel dependen yaitu kepatuhan membayar pajak akan meningkat sebesar 6,696.
Nilai koefisien regresi untuk variabel pengetahuan pajak sebesar 0,159 berarti jika
pegetahuan pajak meningkat, maka kepatuhan membayar pajak akan meningkat sebesar
0,159. Nilai koefisien regresi untuk variabel kesadaran wajib pajak sebesar 0,364 berarti
jika kesadaran wajib pajak meningkat satu satuan, maka kepatuhan membayar pajak akan
meningkat sebesar 0,364.

Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak

Hipotesis pertama (H1) tentang pengaruh pengetahuan pajak pada kepatuhan wajib
pajak menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi menunjukan arah positif sebesar 0,159
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Dari hasil
pengujian dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidawati & Azmi, (2019) pengetahuan
pajak merupakan informasi sebagai dasar untuk dapat bertindak dan digunakan oleh wajib
pajak dalam mengambil keputusan dan mengambil strategi dalam pelaksanaan hak dan
kewajibannya kaitannya dengan bidang perpajakan. Sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tambun & Muhtiar, (2019).

Penelitian ini memiliki perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya, mungkin
karena adanya riwayat pendidikan terakhir responden penelitian dan lokasi penelitian yang
berbeda dari penelitian ini. Pengetahuan pajak dibutuhkan oleh wajib pajak untuk dapat
digunakan sebagai dasar untuk bertindak, menentukan strategi, serta untuk pengambilan
keputusan sehubungan dalam pelaksanaan kepatuhannya. Berdasarkan Theory Planned
Behavior (TPB) yang digunakan untuk menganalisis perilak individu, teori ini dapat
diterapkan untuk mengkaji hubungan antara pengetahuan wajib pajak dan perilaku
kepatuhan pajak. Faktor penentu kepribadian adalah sikap, norma subyektif, dan kontrol
perilaku. TPB menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap suatu perilaku memengaruhi
niatnya untuk melakukan perilaku tersebut. Pengetahuan wajib pajak dapat membentuk
sikap individu terhadap kepatuhan pajak. Sikap pribadi yang merupakan keyakinan yang
ada untuk mendukung atau mencegah perilaku yang harus ditunjukkan oleh seseorang dan
dapat digunakan dalam suatu tindakan. Hal ini berkaitan dengan pengetahuan perpajakan.
Pengetahuan wajib pajak mengenai pajak kendaraan bermotor berkaitan dengan persepsinya
dalam menentukan perilaku wajib pajak. TPB menekankan peran norma subyektif, yaitu
persepsi individu terhadap pandangan orang lain terhadap perilaku tersebut. Jika seseorang
mengetahui bahwa masyarakat menghargai kepatuhan pajak, hal ini dapat memengaruhi
norma subyektif mereka. Pengetahuan wajib pajak dapat membentuk norma subyektif
dengan memberikan informasi tentang kepatuhan yang diharapkan dari masyarakat. TPB
membuktikan adanya peran kontrol perilaku terhadap kemampuan seseorang untuk
melakukan suatu tindakan. Pengetahuan wajib pajak dapat meningkatkan persepsi individu
tentang kemampuan mereka untuk memahami dan mematuhi peraturan perpajakan. Jika
seseorang merasa mampu untuk mematuhi peraturan pajak, kemungkinan wajib pajak akan
melakukan kepatuhan pajak menjadi lebih tinggi. Keseluruhan konsep TPB mengarah pada
pembentukan niat individu untuk melakukan suatu perilaku. Pengetahuan wajib pajak dapat
menjadi faktor penting yang membentuk niat seseorang untuk mematuhi pajak. Semakin
baik pengetahuan individu tentang aturan pajak, semakin besar kemungkinan mereka
memiliki niat yang kuat untuk mematuhi pajak.

Dengan demikian, TPB dapat memberikan dasar untuk memahami bagaimana
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pengetahuan wajib pajak memengaruhi sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan niat
individu terkait dengan kepatuhan pajak. Implementasi pendidikan dapat mempengaruhi
teori ini untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien regresi menunjukan arah positif
sebesar 0,364 yang bernilai positif dengan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Ini berarti bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak. Dari hasil pengujian dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima. Kesadaran Wajib pajak mengacu pada kesediaan wajib pajak untuk
membayar pajak tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Wajib Pajak yang mengetahui
cara membayar pajak, akan sadar akan kewajibannya. Pemilik kendaraan bermotor harus
membayar pajak secara tepat waktu. Para wajib pajak sadar bahwa pajak yang mereka
bayarkan, dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan di banyak bidang.
Penjelasan mengenai kesadaran perpajakan ini mendorong wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya. Berdasarkan pada TPB, kesadaran wajib pajak wajib pajak
merupakan salah satu faktor yang membentuk perilaku perpajakannya. Sikap wajib pajak
terhadap kepatuhan pajak timbul dari kesadaran yang dapat membentuk sikap seseorang
terhadap kepatuhan pajak. Jika wajib pajak memiliki pemahaman yang baik tentang
pentingnya membayar pajak dan dampak positifnya pada masyarakat, maka sikap positif
terhadap kepatuhan pajak dapat terbentuk. TPB menunjukkan bahwa sikap ini dapat
memengaruhi niat dan perilaku. Kesadaran wajib pajak juga dapat membentuk norma
subyektif, yaitu persepsi individu terhadap pandangan orang lain tentang perilaku kepatuhan
pajak. Jika masyarakat memandang tinggi kepatuhan pajak dan kesadaran wajib pajak, hal
ini dapat membentuk norma subyektif positif. Ini memengaruhi niat dan kemungkinan
perilaku kepatuhan pajak. Kesadaran wajib pajak terkait dengan pemahaman terhadap
kontrol perilaku. Jika wajib pajak menyadari konsekuensi dari perilaku tidak patuh, mereka
mungkin lebih cenderung untuk mengendalikan perilaku mereka dan mematuhi peraturan
perpajakan. Ini mencerminkan konsep kendali diri dalam TPB. Kesadaran wajib pajak dapat
memengaruhi pembentukan niat individu untuk mematuhi pajak. Jika seseorang menyadari
pentingnya membayar pajak untuk mendukung layanan publik dan pembangunan
masyarakat, niat mereka untuk mematuhi pajak dapat menjadi lebih baik, sesuai dengan
konsep utama TPB. Penerapan TPB dalam konteks kesadaran wajib pajak dapat membantu
pemerintah dan lembaga perpajakan untuk merancang strategi komunikasi dan edukasi yang
lebih efektif.

Misalnya, sosialisasi yang meningkatkan kesadaran wajib pajak tentang peran positif
mereka dalam kontribusi pajak dapat memengaruhi sikap, norma subyektif, dan niat mereka
untuk mematuhi pajak. Secara keseluruhan, TPB memberikan kerangka kerja yang dapat
membantu memahami bagaimana kesadaran wajib pajak memengaruhi faktor-faktor
psikologis yang kemudian membentuk perilaku kepatuhan pajak. Sebelum seseorang
bertindak, ia harus beriman dan memikirkan akibat dari keputusannya, hasil dari pemikiran
tersebut dapat membuat ia mengambil keputusan mau atau tidak, inilah inti dari keyakinan
perilaku. Kesadaran pajak didasarkan pada asumsi bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran
pajak seseorang, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajak yang akan ditunjukkan oleh
individu tersebut. Pemahaman pajak mencakup pemahaman individu tentang pentingnya
membayar pajak, pengetahuan tentang aturan dan kewajiban pajak, serta kesadaran akan
konsekuensi hukum dan sosial dari pelanggaran pajak.

Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dharmawati Utari
& Inta Budi (2017) yang menyatakan bahwa kesadaran Wajib pajak memiliki pengaruh
terhadap kemauan Wajib pajak untuk membayar pajak. Dalam penelitian yang dilakukan
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oleh Amelia Kurniasari Susanto dan Revi Arfamaini, SE., MA. (2021) kesadaran wajib
pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam memenuhi
kewajibannya, hal ini berarti jika wajib pajak memiliki kesadaran yang tinggi maka
cenderung meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor di
Surabaya Utara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran wajib
pajak maka wajib pajak semakin patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi menunjukan arah positif
sebesar 0,159 signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa
pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Dari hasil
pengujian dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, Kunia dan Udin (2020). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa koefisien regresi menunjukan arah positif sebesar 0,364
yang bernilai positif dengan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
membayar pajak. Dari hasil pengujian dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa H2
diterima. Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian Amelia Kurniasari Susanto dan
Revi Arfamaini (2021).

Penelitian ini menghasilkan bukti empiris yang berkaitan dengan teori yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu TPB dan teori kepatuhan pajak. Bukti empiris dalam penelitian
ini adalah implementasi pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
Hasil penelitian ini mendukung keberadaan teori TPB dan teori kepatuhan pajak dimana
pengetahuan dalam membayar pajak berhubungan dengan salah satu faktor munculnya niat
berperilaku dan patuh pada peraturan yang ada. Pemahaman pajak mencakup pemahaman
individu tentang pentingnya membayar pajak, pengetahuan tentang aturan, dan kewajiban
pajak, serta kesadaran akan konsekuensi hukum dan sosial dari pelanggaran pajak. Semakin
tinggi pengetahuan pajak maka terdapat peningkatan kepatuhan wajib pajak. Bukti empiris
kedua dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan
pada kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini mendukung keberadaan teori TPB dimana TPB percaya bahwa
perilaku kesadaran seseorang dapat meningkatkan kepatuhan terhadap pajak. TPB diukur
dengan indikator sikap pribadi terhadap perilaku tertentu, norma subjektif bagaimana
mempertimbangkan gagasan orang lain tentang perilaku tertentu, dan kontrol perilaku
seseorang sejauhmana dapat mengendalikan perilakunya. Hasil penelitian menunjukan jika
semakin baik kesadaran wajib pajak maka kepatuhan dalam membayar pajak juga semakin
baik dimana berdasarkan pada TPB, kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak
berhubungan dengan salah satu faktor munculnya niat berprilaku. Kesadaran pajak
didasarkan pada asumsi bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran pajak seseorang, semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan pajak yang akan ditunjukkan oleh individu tersebut.
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